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ABSTRACTY 

 
This research aims to develop a media in the form of an apron (apron) to teach children's 

knowledge about children's geometric abilities. Child geometry is included in the 

cognitive development of early childhood. In an effort to develop the media, the Sugiyono 

model is used which consists of 1) potential and problems, 2) data collection, 3) product 

design, 4) design validation by material experts and media experts and product revisions. 

Product trials were not carried out in this research due to the pandemic. 
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ABSTRAK 

 
Riset ini memiliki tujuan untuk mengembangkan sebuah media yang berbentuk 

celemek (Apron) untuk mengajarkan pengetahuan anak tentang kemampuan geometri 

anak. Geometri anak termasuk dalam perkembangan kognitif anak usia dini. Dalam 

upaya mengembangkan media digunakan model Sugiyono yang terdiri dari 1) potesi dan 

masalah, 2) pengumpulan data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain Ahli materi dan 

ahli media dan revisi produk. Uji coba produk tidak dilakukan dalam riset ini 

dikarenakan terhalang pandemic 

 

Kata Kunci: media smart apron, bentuk geometri 

 

PENDAHULUAN  

Gardner 2011 (dalam [1], [2] 

berpendapat bahwa ketika mereka berusia 

4 tahun kecerdasan yang dicapai sudah 

50% kecerdasan orang dewasa, 30% 

peningkatan.terjadi.pada usia 8 tahun, dan 

20%.sisanya.terjadi.pada pertengahan atau 

akhir dewasa. Pada usia 0-4 tahun ini 

perkembangan anak sangat pesat.  Itulah 

sebabnya praktik penyelenggaraan 

Pendidikan Anak Usia Dini sangat penting. 

Melalui penyelenggaraan PAUD, 

pertumbuhan fisik dan perkembangan 

psikis anak dapat berlangsung optimal dan 

itu sangat berpengaruh terhadap 

kehidupannya kelak [3]–[6]. 

Hasil observasii yang dilakukan oleh 

penelitiddikkelompokkA, masih rendahnya 

anak.mengenal bentuk geometri..Terlihat 

dari halnya sebagian anak hanya mampu 

menyebutkan bentuk lingkaran dan persegi 

karena anak terbiasa melihat benda-benda 

sekitar yang berbentuk lingkaran dan 

persegi, sebagian besar anak masih 

kebingungan dan belum bisa membedakan 

bentuk persegi dan persegi panjang, serta 
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sebagian besar anak belum mampu 

mengelompokkan bentuk geometri. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijelaskan, peneliti mencoba mengem-

bangkan sebuah produk smart apron yang 

dapatddigunakanddalam pembelajarann 

mengenal.bentuk geometri sesuai usia 

anak.  

Kurangnya kreatifitas guru dalam 

mengenalkan bentuk geometri dan media 

yang digunakan kurang menyenangkan, 

membuat anak tidak semangat dalam 

pembelajaran.pengenalan bentuk geometri, 

kurangnya pemberian stimulus dan 

kurangnya media pembelajaran yang 

menarik. Guru bisa menyampaikan. materi 

atau bahan pembelajaran. namun saat 

menyampaikannya. dengan media 

pembelajaran guru kurang menarik dan 

membuat anak merasa bosan. 

Pembelajaran mengenal bentuk 

geometri yang dilakukan pada saat ini 

masih menggunakan media seadanya yang 

belum menarik minat anak. kegiatan 

pembelajaran mengenal bentuk geometri 

harus menggunakan media dalam kegiatan 

pembelajaran yang bisa mendorong anak 

aktif dalam belajar yaitu dengan media 

pembelajaran Smart Apron yang dapat 

membantu anak mengenal bentuk geometri 

dengan mudah [7]. 

Tujuan dari penelitian pengembangan 

yang ingin dicapai oleh peneliti adalah 

untuk mendesain dan mengembangkan 

media smart apron sebagai alternatif 

media pembelajaran mengenal bentuk 

geometri pada anak usia 4-5 tahun di 

kelompok. 

MediasSmartaapronmmerupakannsalah

satuuupayammengenalkanbbentuk-bentuk 

geometri. Di mana media Smart apron 

yang terbuat dari kain drill dan kombinasi 

kain flanel pada sakunya, dibentuk seperti 

celemek dan di celemek tersebut ada saku 

dengan bentuk-bentuk geometri, bentuk-

bentuk geometri tersebut juga bermacam-

macam warna sehingga membuat anak 

lebih tertarik dengan bentuk geometri yang 

berwarna-warni [8], [9]. Media Smart 

apron di desain semenarik mungkin 

sehingga anak tertarik dengan media 

tersebut dan anak-anak tidak akan bosan 

dengan pembelajaran mengenal bentuk 

geometri [10], [11].  

Dalam memperkenalkan bentuk-bentuk 

geometri disini anak-anak diajak 

permainan yaitu anak-anak mengambil 

bentuk geometri yang telah di siapkan 

secara acak, di kartu geometri  tersebut 

sudah terdapat bermacam-macam..bentuk 

geometriksepertikbentuk persegi, persegi 

panjang, lingkaran dan segitiga. Setiap 

anak mengambil kartu geometri tersebut 

dengan acak lalu membuka tutup kartu 

tersebut, jika anak tersebut mendapatkan 

bentuk geometri segitiga anak harus 

memasukkan bentuk geometri tersebut 

kedalam saku yang bentuknya juga sama 

seperti bentuk  

geometri yang telah diambil secara acak 

dari kartu geometri yang telah disediakan. 

 

METODEe 

Penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) 

sebagaimana telah dipaparkan di atas. 

Namun karena terbatasnya waktu, tenaga, 

dan pademi COVID-19 yang telah 

melanda negeri tercinta ini maka dalam 

pengembangan media smart apron sebagai 

media dalam pembelajaran  mengenal 

bentuk geometri bagi anak usia dini maka 

peneliti ini melakukan 5 langkah penelitian 

yaitu: (1) Potensi dan Masalah (2) 

Pengumpulan Data (3) Desain Produk (4) 

Validasi Desain Ahli Materi dan Ahli 

Media (5) Revisi Produk 
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Subjek penelitian ini terdiri dari lima 

ahli validator. Tiga orang validatorrahli 

medialdan..dua ahlin materi. Objek 

penelitian ini yaitu media smart apron 

untuk pembelajaran anak.mengenal 

bentukkgeometri...padakanak usia 4-5 

tahun. 

Teknikkpengumpulanddataddalam 

penelitiannpengembangannmedia 

pembelajarannsmartaapron untuk 

pembelajaran mengenal bentuk..geometri 

pada anak usia 4-5.tahun yaitu: Observasi, 

dokumentasi, dan kuisioner (angket). 

Setelah terkumpulnya data kemudian 

dilakukan analisis data media smart apron.  

 

P = 
 

 
  x 100% 

 

Untukmmenghitunggpersentase 

kelayakanndariisetiapaaspekddengan 

rumusbberikut: 

 

P = 
  

   
 x 100% 

 

Pp=pPersentasee 

Σx=jJumlahjjawabannrespondenn 

Σxi=JjumlahHnilaiIidealDdalamMitemM 

 

 Tabell1pPedomansskorrpenilaian ahli 

Kriteriaa Skorr 

Sangatbbaik 5 

Baik  4k 

Cukup  3i 

Kurang  2i 

Sangatpkurang 1i 

 

 

 

 

 

 

Tabell2kKriteriakkelayakan 

SkorrRata-

rataa(%) 
Kategori 

100% - 76% Sangat layak 

75% - 51% Layak 

50% - 26% Kurang layak 

25% - 0% Tidak layak 

  

HASILlDANpPEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian dan pengembangan 

ini yaitu menghasilkan sebuah produk 

smart apron sebagai media untuk 

pembelajaranmmengenal bentuk geometri 

untuk anakuusiaddini. 

Produk yang telah dilakukan 

perkembangan mengenal bentuk geometri 

anak usia 4-5 tahun. Pada isi apron ini 

mengenalkan macam-macam bentuk 

geometri padaaanak usia 4-5 tahun.n Smart 

Apron ini terbuat dari bahan kain drill dan 

kain flanel, didalamnya terdapatnbentuk-

bentukggeometrissegitiga, llingkaran, 

persegi (segi empat), dan persegi panjang 

dengan warna apron dan bentuk geometri 

yang dapat menarik bagi anak usia dini. 

Smart apron sebagai media pembelajaran 

yang diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan anak mengenal bentuk 

geometri.O 

Setelah produk smart apron sebagai 

media pembelajaran mengenal bentuk 

geometri 

padaAanakIusiaHdini,KkemudianPproduk 

divalidasiIolehBbeberapaAahliPyaitu ahli 

materiIdanHahliMmedia.  

ValidasiOmedia pada penelitian ini 

melibatkan tiga orang ahli validator: 
a. Validator 1: Bapak Dwi Imam Efendi, 

M.Pd 

b. Validator 2: Ibu Dra. Kholifah, S.Psi., 

M.Pd 



Golden Childhood Education Journal  

Email: gcejournal@gmail.com 

11 

 

Vol. 2 No. 1. 2021, 28 Mei 2021 

c. Validator 3: Bapak Allan Firman Jaya, 

S.Psi., M.Pd 

Dalam pengujian media oleh para ahli 

media terdapat dua indikator, diantaranya 

adalah apron dan bentuk geometri dengan 

total keseluruhan 9 kriteria: 

1. Kesesuaian pemilihan warna apron. 

2. Kesesuaian ukuran apron 

3. Kualitas bahan yang digunakan untuk 

pembuatan apron 

4. Media mudah digunakan 

5. Warna yang dipilih sesuai dengan 

karakteristik anak  

6. Kesesuaian bentuk geometri 

7. Bentuk jelas dan mudah dibedakan. 

8. Pemilihan warna menarik 

9. Keamanan untuk anak  

Berdasarkan nilai yang di dapat dari 

hasil penilaian nilai rata-rata skor ahli 

media satu 4.7, ahli media dua 3.3, dan 

ahli media tiga 4.7 jadi jumlah semua 12.7. 

PenilaianNvalidatorAahliMmedia 

mendapatkanPpersentaseSsebesarP84%. 

Hasil uji validatorKahliMmediaAbahwa 

smart apron dapat digunakan dengan 

kriteria “sangat layak”. 

Validasi materi dalam penelitian ini 

melibatkan dua orang ahli: 

a. Validator 1: Ibu Siti Marli’ah, M.Pd 

b. Validator 2: Ibu Risma Nugrahani, 

M.Pd. 

Gambar 1. Gambar Apron 

 

 

 

Gambar 2. Bentuk-bentuk Geometri 

 

Dalam pengujian materi oleh para ahli 

materi terdapat dua indikator, diantaranya 

adalah isi media permainan dan penyajian 

dengan total keseluruhan 9 kriteria: 

1. Media dapat mendukung pengenalan 

bentuk geometri pada anak usia dini 

2. Isi materi disajikan dengan 

sederhana.  

3. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

4. Pengemasan konsep media dapat 

menarik minat belajar anak 

5. Kelengkapan dan keakuratan materi 

6. Penyajian materi dapat menarik 

minat belajar anak usia dini. 

7. Dapat menarik rasa ingin tahu anak. 

8. Kesesuaian materi dengan tahapan 

perkembangan kemampuan 

mengenal bentuk geometri pada anak 

usia dini 

9. Kemenarikan sajian media smart 

apron 
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BerdasarkanPpenilaianOolehVvalidasi 

ahliMmateriIdiAatasDdiketahuiJjumlah 

nilai rata-rata skor dariAahliImateriSsatu 

mendapat nilai 3HdanMdariAahliImateri 

duaUmendapatRrata-rata skor 4 jadi 

jumlah keseluruhanO7.LRata-rata 

penilaianPvalidatorAahliPmateriDdengan 

persentasePkelayakanKsebesarR87%. 

DariIhasilUujiVvalidatorAahliMmateri 

bahwa smart apronDdapat dikembangkan 

untuk anak-anak mengenal bentuk 

geometri dengan kategori “sangat layak” 

Hasil kedua penilainDdariIvalidasiIahli 

materiIdanNvalidasiAahliMmediaDdapat 

dilihatPpadaDdiagramBbatangDdi 

bawahIini: 

GambarO3 DiagramIHasilIPenilaian 

AhliPMateriLdanAAhliMMedia 

 

DariGgambarRdiagram di atas 

diperoleh persentasi dari ahli materi 87%  

kategori “sangat layak” dan ahli media 

diperoleh hasil persentasi 84% 

denganKkategoriI“sangatTlayak”Jjadi 

dengan menggunakan media Smart Apron 

mampu mengembangkan kemampuan anak 

mengenal bentuk geometri. 

 

KESIMPULAN  

Hasil dari penelitian dan pengembangan 

yaitu produk Smart Apron ini yang terbuat 

dengan bahan kain drill dan kain flanel 

yang berisiBbentuk-

bentukKgeometriSsepertiMbentuk 

lingkaran,Lpersegi,Kpersegi panjang, dan 

segitiga. Kegiatan yang ada pada  media 

Smart Apron mampuMmengenalkan 

bentuk-bentukKgeometriPpadaNanak serta 

anak mampu meningkatkan kemampuan 

anakMmengenalLbentuk 

geometriLdenganLmenyebutkanNdan 

mennunjukLbentukPgeometriLpada media 

smart apron. 

Hasil penilain dari validatorLahli 

materiLmendapatKkriteria kelayakan 

persentase sebesar 87%LkategoriL“Sangat 

Layak”Psedangkan penilaian validator 

dariPahliPmediaMmendapat kriteria 

kelayakanNsebesarR84% termasuk 

kategoriI“SangatLLayak”Jjadi dengan 

menggunakan media Smart Apron mampu 

mengembangkan kemampuan anak 

mengenal bentuk-bentuk geometri. 
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